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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil penelitian verifikasi metode pemeriksaan SGOT dan SGPT 

menggunakan alat Cobas C502 di laboratorium patologi klinik RSUD dr Zainoel 

Abidin Banda Aceh, adapun hasil penelitianya adalah : 

1. Random Error pemeriksaan SGOT  level 1 adalah 1,780 sedangkan 

pemeriksaan SGOT bahan kontrol level 2 adalah 0,501. Sedangkan untuk 

pemeriksaan SGPT  level 1 didapat hasil random error adalah 4,000 dan untuk 

level 2 didapat hasil random error adalah 1,643.Hasil Random Error dapat 

diterima apabila CV˂3,3 TEa, Sehingga hasil yang didapat dari data penelitian 

random error dinyatakan diterima. 

2. Sistematik Error pemeriksaan SGOT  level 1 adalah 5,5% sedangkan 

pemeriksaan SGOT bahan kontrol level 2 adalah 3,246%. Sedangkan untuk 

pemeriksaan SGPT level 1 didapat hasil random error adalah 2,61% dan untuk 

level 2 didapat hasil random error adalah 0,468% .Hasil Sistematik Error atau 

Bias untuk menentukan Akurasi dihitung dengan regresi linier, apabila 

TE˂Tea Nilai ketetapan dari CLSI yaitu kurang dari 20%, sehingga hasil yang 

didapat dari data penelitian sistematik error dinyatakan diterima. 

3. Total  Error pemeriksaan SGOT  level 1 adalah 8,99 sedangkan pemeriksaan 

SGOT bahan kontrol level 2 adalah 4,23, Sedangkan untuk pemeriksaan SGPT 

level 1 didapat hasil random error adalah 12,10 dan untuk level 2 didapat hasil 
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random error adalah 3,69, Hasil Total Error untuk menentukan kesalahan 

secara (presisi dan akurasi) TE dihitung dengan TE=SE+1,98RE.Hasil TE 

dibandingkan dengan TEa Nilai ketetapan SGOT dan SGPT dari CLSI yaitu 

kurang dari 20%, sehingga hasil yang didapat dari data penelitian total error 

dinyatakan diterima. 

4. Hasil kinerja verifikasi metode pemeriksaan SGOT dan SGPT sangat baik dan 

memenuhi persyaratan standar yang ditetapkan, sehingga dapat digunakan 

untuk pemeriksaan rutin SGOT dan SGPT menggunakan alat Cobas C 502 di 

laboratorium patologi klinik RSUD dr Zainoel Abidin Banda Aceh. 

 

 

5.2. Saran 

1. Melakukan verifikasi metode untuk pemeriksaan parameter lainnya yang rutin 

digunakan di Laboratorium patologi klinik RSUD dr.Zainoel Abidin Banda 

Aceh.  

2. Diharapkan dengan dilakukannya uji verifikasi metode pemeriksaan Dapat  

meningkatakan jaminan kualitas hasil metode pemeriksaan laboratorium dan 

dapat memenuhi standar persyaratan yang ditetapkan. 
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